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Pendahuluan 
Setiap pembelajaran pasti mempunyai tujuan pembelajaran, Tujuan pembelajaran 
merupakan suatu prilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dilaksanakan oleh siswa 
sesuai kompetensinya. Beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan proses 
belajar mengajar, berdasarkan teori Dewey (Darsono dalam Romiyadi, 2009:75) 
diantaranya berikut. 
1. Penyajian konsep haruslah mengutamakan pengertian. 
2. Pelaksanaan proses pembelajaran haruslah memperhatikan kesiapan intelektual. 
3. Daya serap siswa terhadap materi yang disampaikan.  
Hal tersebut diperkuat oleh Sudiarta (2006) yang menyatakan bahwa daya serap 
merupakan salah satu aspek untuk mengukur ketuntasan belajar siswa. Jika merujuk pada 
hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Syarif (1994), maka bangsa Indonesia mempunyai 
kendala untuk mencapai ketuntasan belajar dikarenakan masih rendahnya daya serap siswa 
Indonesia terhadap beberapa mata pelajaran. Selain itu berdasarkan hasil PTK yang 
dilaksanakan Sandrayanti (2013) sebab-sebab rendahnya hasil belajar siswa dapat 
dipengaruhi oleh beberapa hal berikut. 
1. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang kurang sesuai. 
2. Metode mengajar yang kurang bervariasi. 
3. Keterampilan berpikir siswa yang kurang maksimal. 
4. Pemanfaatan lingkungan, alat peraga dan dukungan belajar yang kurang maksimal. 
Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa daya serap siswa dan metode 
mengajar yang kurang bervariasi merupakan beberapa faktor yang berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa dan tercapainya tujuan pembelajaran. Temuan tersebut salah satunya 
melatarbelakangi penelitian Nuryana dan Purwanto (2010) tentang efektivitas penggunaan 
brain gym atau ice breaking dalam meningkatkan konsentrasi belajar anak. Hasil penelitian 
tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan terhadap konsentrasi 
belajar anak. Hal tersebut juga diperkuat dengan meningkatnya hasil belajar siswa kelas X 
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TPM Smk Negeri 7 Surabaya dari 11,42% menjadi 97,14% pada mata pelajaran 
keselamatan dan kesehatan kerja dengan menerapkan ice breaking pada prosesi 
pembelajarannya (Nanda, dkk. 2012). 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama PPL, diketahui bahwa daya serap siswa 
kelas X pada pembelajaran geometri dinilai masih kurang.Oleh karena itu, peneliti 
terdorong untuk mengaplikasikan penelitian tersebut pada siswa kelas X di SMA Taruna 
Surabaya yang menjadi tempat peneliti melaksanakan PPL. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ice breaking pada 
daya serap siswa dalam pembelajaran matematika, sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan lebih efisien. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ice 
breaking terhadap daya serap siswa kelas X dengan tolak ukur peningkatan nilai siswa 
dalam menyelesaikan soal yang diberikan setelah dilaksanakannya perlakuan kepada siswa. 
 
Teori 
1. Ice Breaking 
Yandri (2013) dalam tulisannya di konselingindonesia.com mengungkapkan bahwa Ice 
Breaking secara bahasa berarti memecah es, sedangkan secara makna istilah tersebut 
bermaksud menghilangkan kebekuan diantara guru dan siswa atau dalam proses 
pembelajaran antara guru dengan siswa. Adapun beberapa hal yang menjadi penyebab 
terjadinya kebekuan antara guru dan siswa diantaranya adalah perbedaan status, usia, 
pengetahuan dan sebagainya. Sedangkan menurut Fanani (2010) guru memerlukan aktivitas 
Ice Breaking dalam proses pembelajaran sesuai dengan kondisi siswa untuk 
mengoptimalkan otak dan kreativitas siswa. Aktivitas ini biasanya berupa permainan, 
humor, pencerahan, atau aktivitas lainnya yang dapat mencairkan suasana, sehingga materi 
yang disampaikan guru dapat diterima oleh siswa dengan baik. Berikut beberapa jenis Ice 
Breaking. 
a. Yel-yel 
Yel-yel merupakan salah satu Ice Breaking yang mempunyai tingkat pemulih paling 
baik, dikarenakan selain dapat meningkatkan konsentrasi, yel-yel juga berguna untuk 
menumbuhkan semangat siswa.  
b. Tepuk Tangan 
Tepuk tangan merupakan suatu ekspresi kegembiraan atau suatu apresiasi yang 
ditujukan kepada seseorang ketika mengalami suatu keberhasilan tertentu. Oleh karena itu 
dengan melakukan tepuk tangan diharapkan perasaan siswa akan gembira dan semangat. 
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c. Menyanyi 
Menyanyi juga merupakan salah satu ekspresi kegembiraan, selain untuk memberikan 
semangat, menyanyi juga dapat merilekskan otot-otot siswa yang tegang bila 
dikombinasikan dengan gerakan-gerakan sederhana. 
d. Gerak Anggota Badan 
Menggerakan anggota badan atau energizer biasanya digunakan ketika siswa terlihat 
letih karena bertahan dalam posisi yang sama dalam waktu yang cukup lama (duduk). 
Selama Ice Breaking jenis ini siswa diminta menggerakan beberapa anggota tubuh agar 
kondisi psikologisnya kembali segar (Nida dalam Kamaliyah, 2015). 
 
2. Daya Serap Siswa 
Kata daya dalam kamus ilmiah diartikan sebagai kemampuan, kekuatan, upaya dalam 
melakukan sesuatu (Albarry, 1994:94). Sedangkan pendapat lainya disampaikan oleh Yasyin 
(1997:110) bahwa  “daya adalah tenaga atau kemampuan untuk melakukan suatu kegiatan, 
tenaga yang menyebabkan timbulnya gerak usaha, ikhtiar”. Selain itu jika ditinjau dari ilmu 
kejiwaan daya menyatakan merupakan suatu hal yang dimiliki manusia dan menjadi salah 
satu sumber kekuatan yang tersedia (Djamarah dalam Najahah, 2015:21) 
Sedangkan daya serap menurut kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai 
kemampuan seseorang untuk menyerap. Ishwahyudi (2009:16) menjelaskan bahwa daya 
serap dalam pembelajaran adalah kemampuan menyerap suatu konsep atau materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru kepada siswa. 
 
Metode Penelitian 
Rancangan studi kasus bentuk tunggal merupakan salah satu rancangan dari Rancangan 
Pra-Eksperimen. Rancangan ini dilaksanakan tanpa adanya tes awal dan kelompok 
pembanding. Tujuan dari rancangan ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari suatu 
perlakuan yang diberikan pada kelompok tanpa mengindahkan pengaruh faktor lain. 
Dalam proses penelitian, Ice Breaking diberikan kepada siswa selama 5 menit disetiap jam 
pelajarannya. Setelah mendapatkan materi dengan perlakuan tersebut peneliti memberikan 
post test kepada siswa untuk mengetahui pengaruh Ice Breaking terhadap daya serap yang 
diukur melalui hasil post test tersebut. 
Menurut Arikunto (2010:85) selama menggunakan metode tersebut peneliti akan 
mengadakan pengamatan langsung terhadap satu kelompok subyek yang dilaksanakan 
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tanpa adanya kelompok pembanding, sehingga setiap sampel merupakan kelas kontrol 
pada dirinya sendiri. Berikut adalah desain dari penelitian studi kasus bentuk tunggal. 
 
Tabel 1 
Desain Penelitian Studi Kasus Bentuk Tunggal. 
Grup Perlakuan Post test 
Kelas X X 𝑌 
 
Keterangan : 
𝑋 : Perlakuan yang diberikan 
𝑌 : Post test 
Sugiar (2013) menyebutkan bahwa salah satu alasan digunakannya metode tersebut 
adalah terbatasnya jumlah siswa yang dijadikan sampel. Hal ini sesuai dengan kondisi 
subyek dalam penelitian ini. SMA Taruna Surabaya hanya memiliki kelas X sebanyak satu 
kelas, sehingga tidak memungkinkan  bagi peneliti untuk menggunakan kelas lain sebagai 
pembanding. Pertama-tama peneliti melakukan pembelajaran secara konvensional, 
kemudian peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan memberikan perlakuan dan 
memberikan post test pada akhir pembelajaran. Dengan adanya post test diharapkan dapat 
menunjukkan pengaruh dari perlakuan yang diberikan pada siswa. 
Adapun variabel bebas (Independend) yang akan mempengaruhi peningkatan daya 
serap siswa diantaranya adalah 1) Minat belajar siswa 2) Penyampaian materi, dan 3) 
Pengelolaan Kelas. Peneliti akan menggunakan angket dengan skala 1-10 sebagai instrumen 
pengukur variabel-variabel tersebut.  
Dipilihnya aspek-aspek tersebut sebagai variabel bebas berdasarkan pada pandangan, 
pengamatan dan pengalaman 67% dari 72 orang guru sebagai responden yang 
menyatakan bahwa peserta didik umumnya menyenangi pelajaran matematika, bergantung 
pada minat belajar, penyampaian materi, dan pengelolaan kelas yang dibawakan oleh 
guru. (Indah. 2007:899). 
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Adapun angket akan disajikan sebagai berikut.  
 
Tabel 2 
Angket Penilaian Proses Pembelajaran. 
Nama             : Kelas : 
Hari, Tanggal  :  
Pertemuan Minat 
Belajar 
Penyampaian 
Materi 
Pengelolaan 
Kelas 
1    
 
Angket diberikan setelah pemberian perlakuan terhadap siswa dilaksanakan. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan Ice Breaking selama pembelajaran 
berkesan atau tidak terhadap siswa. 
Sedangkan variabel terikat (Dependent), pada penelitian ini adalah daya serap siswa 
yang dipengaruhi oleh variabel stimulus (Independent). Untuk mengetahui peningkatan 
daya serap pada siswa peneliti menggunakan nilai pada post test yang diberikan kepada 
siswa sebagai tolak ukur. 
 
Hasil dan diskusi 
Tabel 4 
Tabel data penilaian siswa. 
Siswa ke Penilaian Proses 
Pembelajaran (%) 
Tingkat 
Pemahaman 
1 60 70 
2 75 65 
3 50 60 
4 80 75 
5 90 85 
6 85 70 
7 55 65 
8 70 80 
9 75 85 
10 65 70 
Data penilaian proses pembelajaran tersebut merupakan data yang diperoleh dari 
pengisian angket yang diberikan kepada siswa setelah diberikannya perlakuan. 
Sedangkan data tingkat pemahaman siswa diambil dari nilai post test yang diberikan 
kepada siswa sebagai tolak ukur tingkat pemahaman siswa. 
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Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan diatas diketahui bahwa bahwa dengan menyisipkan ice 
breaking pada proses pembelajaran siswa cukup berpengaruh bagi peningkatan daya serap 
siswa. Adapun hal-hal yang menjadi penghambat siswa dalam mencapai ketuntasan belajar 
yaitu 1) minat belajar siswa yang rendah; 2) penyampaian materi yang kurang menarik oleh 
guru; 3) menurunnya tingkat konsentrasi siswa. 
Penyebab dari permasalahan-permasalahan tersebut dikarenakan 1) kurangnya upaya 
dari guru untuk memotivasi dan menumbuhkan minat belajar pada siswa sebelum materi 
pelajaran disampaikan; 2) kurangnya pemberian variasi dalam penyampaian materi seperti 
permainan atau stimulus yang diberikan oleh guru pada siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas maka dapat disarankan untu 
menyisipkan ice breaking pada proses pembelajaran dengan menyesuaikan pada materi 
yang sedang disampaikan untuk meningkatkan konsentrasi dan minat belajar siswa. 
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